V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan
dengan menggunakan metode HACCP (Hazard Analysis Critical Control
Point) proses identifikasi dan penilaian risiko serta upaya-upaya
pengendaliannya di workshop PT. Selecta Grage Jaya dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber bahaya yang berpotensi menimbulkan risiko keselamatan dan
kesehatan kerja yang ada pada PT. Selecta Grage Jaya

a. Sumber bahaya yang ada pada proses rangka antara lain: sikap
pekerja, kondisi kabel-kabel las setelah digunakan, percikan api
pada las, asap dari pengelasan, pemasangan tabung las oksigen,
banyak material kerja yang tajam.

b. Sumber bahaya yang ada pada proses komp/body antara lain: Sikap
pekerja saat bekerja, penggunaan mesin gerinda, terdapat bahaya
pada percikan api, penggunaan mesin tekuk/press, penggunaan
mesin cutting plasma dan, mesin potong yang kotor.

Cc. Sumber bahaya yang ada pada proses putty/dempul antara lain:
Amplas yang tajam dan kasar. bau menyengat dari bahan dempul,
banyaknya kaleng dempul dan sampah berserakan, dempul yang
terlalu tebal atau tidak diaplikasikan dengan benar, tidak
menggunakan APD seperti masker, sarung tangan, dan kacamata
pelindung.

d. Sumber bahaya yang ada pada proses cat/antikarat antara lain:
sikap pekerja, setelah digunakan selang tidak tertata dengan rapi
dan menghalangi jalan saat bekerja, cat dan bahan pelarut yang
digunakan dalam proses pengecatan mengandung bahan kimia
berbahaya, debu dan asap cat mengandung bahan kimia,
penggunaan alat cat yang tidak tepat atau perawatan yang tidak
memadai, banyaknya sampah dan tidak ada ventilasi udara, tidak

memakai masker, sarung tangan, dan juga kacamata pelindung.
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e. Sumber bahaya yang ada pada proses thrimming antara lain: tidak
menggunakan APD berupa masker sarung tangan dan sepatu
safety, tidak instruksi saat bekerja, terpapar dengan bahan kimia.

2. Hasil Analisis dari titik batas Critical Control Point dan titk Critical Limit
pada workshop serta signifikansi bahaya yaitu:

A. Critical Control Point
1. Pada aktivitas rangka terdapat 6 kategori CCP dalam proses

pengelasan yaitu penerimaan chasis baru, lingkungan kerja dan
penggunaan apd.

2. Pada aktivitas komp/ body terdapat 6 kategori CCP dalam proses
pemontongan bahan kerja dan menekuk yaitu dari pemotongan
menggunakan mesin tekuk, kebersihan alat potong dan
penggunaan apd.

3. Pada Aktivitas putty/dempul terdapat 5 kategori CCP pada
proses pendempulan yaitu penggunaan amplas dempul, dan
bau dari dempul.

4. Pada aktivitas cat/antikarat terdapat 6 kategori CCP pada proses
pengecatan yaitu penataan selang-selang cat saat digunakan,
proses pengecatan, lingkungan area kerja, penggunaan APD.

5. Pada aktivitas trimming terdapat 4 kategori CCP pada proses
pemasangan interior yaitu Pemasangan Plafon dan sistem
kelistrikan interior.

B. Critical limit
1. Bagian Rangka

a) Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitas penggunaan APD

b) kabel las perlu diganti apabila terdapat sobekan atau
terkelupas.

c) Gunakan APD seperti masker, sarung tangan, dan baju
pelindung serta sepatu safety

d) Gunakan ventilasi ruangan untuk mengurangi asap las

e) Perlu dibaca dan di pahami pemasangan tabung las dari

label/petunjuk penggunaan tabung las
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f) Lingkungan area kerja harus dibersihkan setiap hari sesudah
bekerja agar tidak menimbulkan bahaya pada saat ingin
bekerja

2. Bagian Komp/body

a) Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitas penggunaan APD

b) Pemotongan harus dilakukan dengan hati — hati agar tidak
tergores / terpotong

c) Gunakan APD seperti masker, sarung tangan, baju
pelindung, kacamata pelindung.

d) Ikuti dan patuhi instruksi penggunaan mesin press/tekuk
dari perusahaan

e) Selalu dibersihkan secara rutin agar tidak menimbulkan luka
bagi pekerja

f) Setelah digunakan wajib untuk membersihkan mesin potong
agar debu yang menempel tidak terpapar saat digunakan
Kembali

3. Putty/dempul

a) Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitas penggunaan APD

b) Gunakan sarung tangan dan masker untuk melindungi
tangan dan juga pernapasan dari bahan kimia dan abrasi.

¢) Kenakan masker respirator, sarung tangan untuk melindungi
tangan dari kontak langsung dengan dempul.

d) Cuci tangan dan area yang terkena dempul dengan sabun
dan air mengalir setelah selesai bekerja.

e) Sediakan tempat sampah khusus untuk limbah dempul dan
kumpulkan limbah dempul dengan hati-hati dan hindari
pencampuran dengan bahan lain.

4. Cat/antikarat
a) Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk

memastikan efektivitas penggunaan APD
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b) Setelah digunakan maka perlu di gulung dan disimpan di
tempatnya agar tidak tersandung dan terjatuh saat bekerja
nanti

c) Segera cuci tangan dan minum air putih setelah terpapar cat
dan segera periksa ke puskesmas untuk memeriksa
Kesehatan pekerja

d) Segera periksa ke dinas kesehatan untuk memeriksa
Kesehatan pekerja

e) Sebelum periksa kesehatan pekerja ke dinas Kesehatan /
puskesmas

f) Segera bersihkan area kerja setelah bekerja dan buang
bekas kaleng dempul ke tempat sampah.

5. Trimming

a) Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitas penggunaan APD

b) Lakukan dengan instruksi kerja dan gunakan APD saat
bekerja

¢) Pemasangan doortrim harus sesuai instruksi kerja agar tidak
tergores / tersayat serta membutuhkan bantuan pekerja lain
untuk mengurangi risiko bahaya.

d) Gunakan bahan kimia sesuai dengan petunjuk kerja dari
kaleng bahan kimia tersebut

C. Signifikansi bahaya
Hasil dari signifikansi bahaya pada workshop dengan kategori
rendah yaitu pemasangan tabung las oksigen, kabel las, percikan
api, material bahan kerja yang berserakan, mesin potong yang
kotor, penggunaan amplas dempul, bau dempul, lingkungan area
kerja, selang cat, proses pengecatan, menghirup debu dan asap
cat, penggunaan alat cat, pemasangan plafon dan system
kelistrikan interior, pemasangan doortrim, dan penggunaan bahan
kimia. Lalu untuk yang kategori medium yaitu tidak menggunakan
APD, percikan api las, asap las Lingkungan area kerja, mesin

press/tekuk, dan amplas dempul sedangkan untuk kategori yang
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tinggi yaitu penggunaan mesin gerinda yang dapat membuat
pekerja cacat dan sulit untuk bekerja.
3. Pengawasan dan Pengendalian

1. Bagian rangka
Saat melakukan pengelasan seorang pengawas melakukan
pemantauan di lapangan secara rutin untuk memastikan apakah
pekerja memakai APD atau tidak, namun apabila tidak ada yang
menggunakan APD maka di berikan teguran dan edukasi tentang
pentingnya menggunakan APD, namun setelah tidak di tanggapi
atas peraturan perusahaan maka di berikan peringatan lisan secara
tegas agar tidak membuat kesalahan Kembali dan untuk yang ketiga
tidak di tanggapi juga maka diberi surat pemecatan kepada si
pelanggar karena sudah diperingatkan namun tidak di patuhi.

2. Bagian komp/body
Saat melakukan pengelasan seorang pengawas melakukan
pemantauan di lapangan secara rutin untuk memastikan apakah
pekerja memakai APD atau tidak, namun apabila tidak ada yang
menggunakan APD maka di berikan teguran dan edukasi tentang
pentingnya menggunakan APD, namun setelah tidak di tanggapi
atas peraturan perusahaan maka di berikan peringatan lisan secara
tegas agar tidak membuat kesalahan Kembali dan untuk yang ketiga
tidak di tanggapi juga maka diberi surat pemecatan kepada si
pelanggar karena sudah diperingatkan namun tidak di patuhi.

3. Bagian putty/dempul
Saat melakukan pengelasan seorang pengawas melakukan
pemantauan di lapangan secara rutin untuk memastikan apakah
pekerja memakai APD atau tidak, namun apabila tidak ada yang
menggunakan APD maka di berikan teguran dan edukasi tentang
pentingnya menggunakan APD, namun setelah tidak di tanggapi
atas peraturan perusahaan maka di berikan peringatan lisan secara
tegas agar tidak membuat kesalahan Kembali dan untuk yang ketiga
tidak di tanggapi juga maka diberi surat pemecatan kepada si

pelanggar karena sudah diperingatkan namun tidak di patuhi.
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V.2

4. Bagian cat/antikarat
Saat melakukan pengelasan seorang pengawas melakukan
pemantauan di lapangan secara rutin untuk memastikan apakah
pekerja memakai APD atau tidak, namun apabila tidak ada yang
menggunakan APD maka di berikan teguran dan edukasi tentang
pentingnya menggunakan APD, namun setelah tidak di tanggapi
atas peraturan perusahaan maka di berikan peringatan lisan secara
tegas agar tidak membuat kesalahan Kembali dan untuk yang ketiga
tidak di tanggapi juga maka diberi surat pemecatan kepada si
pelanggar karena sudah diperingatkan namun tidak di patuhi.

5. Bagian trimming
Saat melakukan pengelasan seorang pengawas melakukan
pemantauan di lapangan secara rutin untuk memastikan apakah
pekerja memakai APD atau tidak, namun apabila tidak ada yang
menggunakan APD maka di berikan teguran dan edukasi tentang
pentingnya menggunakan APD, namun setelah tidak di tanggapi
atas peraturan perusahaan maka di berikan peringatan lisan secara
tegas agar tidak membuat kesalahan Kembali dan untuk yang ketiga
tidak di tanggapi juga maka diberi surat pemecatan kepada si

pelanggar karena sudah diperingatkan namun tidak di patuhi.

Saran

Pada permasalahan kali ini ada beberapa saran yang diambil dalam

masalah tersebut:

1. Diharapkan dengan adanya penelitian tentang analisis risiko
keselamatan dan kesehatan kerja di bagian workshop PT. Selecta Grage
Jaya dengan metode Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ini
bisa memberikan pengetahuan ataupun wawasan kepada para pekerja
yang ada di bagian workshop PT. Selecta Grage Jaya dan dapat
meminimalisir terjadinya suatu kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh
kesalahan diri kita sendiri.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang analisis keselamatan dan
kesehatan kerja di bagian workshop PT. selecta Grage Jaya dengan

objek penelitian yang berbeda agar dapat diketahui sumber bahaya dan
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potensi bahaya yang akan muncul dari setiap aktifitas pekerjaan yang
dilakukan di bagian workshop.

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang analisis keselamatan dan
kesehatan kerja ini bisa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
kita untuk mengetahui apa itu analisis keselamatan dan kesehatan

kerja dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari hari kita
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